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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan chatbot sederhana 
untuk membantu mahasiswa memahami metodologi penelitian 
pendidikan, (2) Mengetahui kelayakan chatbot sederhana untuk 
membantu mahasiswa memahami metodologi penelitian pendidikan, 
(3) Mengetahui respon chatbot sederhana untuk membantu mahasiswa 
memahami metodologi penelitian pendidikan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian Research and Developement (RND). Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian aplikasi tersebut layak digunakan yaitu ditandai 
dengan skor 4,425 yang diberikan oleh 4 ahli teknologi. Pada 
penilaian SUS aplikasi secara adjective rating bernilai excellent, 
dengan grade scale bekategori B dan acceptability ranges masuk pada 
acceptable  




Penguasaan tentang metodologi penelitian pendidikan memegang peranan penting 
dalam menentukan kemampuan mahasiswa menyelesaikan tugas akhir skripsi (TAS). 
Dengan pemahaman yang baik tentang metodologi maka mereka dapat menemukan 
masalah dengan mudah dalam melakukan penelitian. Jika masalah mudah didapatkan 
dan metodologi dikuasai dengan baik maka TAS akan diselesaikan dengan singkat.  
Permasalahan yang timbul pada mahasiswa ketika sudah mengambil TAS adalah 
menentukan judul penelitian dan metode yang akan digunakan. Secara umum jika 
mahasiswa menguasai metodologi penelitian maka akan sangat mudah juga dalam 
menetukan judul yang akan diambil. 
Kenyataan tidak se-ideal yang dibayangkan, mahasiswa akhir masih tetep sulit 
untuk lulus tepat waktu karena masih terkendala dalam memilih judul penelitian. Salah 
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satu hal yang menyebabkan mereka kesulitan memilih judul sesuai hasil observasi 
peneliti adalah karena mereka tidak memahami metodologi penelitian. Rerata nilai yang 
sangat memuaskan pada matakuliah metodologi penelitian yang diambil sebelumnya 
ternyata tidak cukup menggambarkan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan 
metodologi penelitian. 
Nilai yang sangat memuaskan ternyata tidak menggambarkan pemahaman 
komprehensif mengenai kemampuan mahasiswa untuk melakukan penelitian. Hal itu 
dapat dilihat seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa banyak mahasiswa yang 
tidak lulus tepat waktu karena sulit menentukan judul skripsi. 
Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan sebuah sistem yang akan membantu 
mahasiswa pendidikan untuk memahami metodologi penelitian secara komprehensif 
melalui sebuah aplikasi chatbot. Sesuai dengan Shawar & Atwell, 2007 (dalam Ross, S.: 
2018) menyatakan bahwa chatbot dapat digunakan sebagai alat pencarian informasi dan 
untuk menjawab pengguna tentang topik tertentu. Lebih lanjut Ross menyatakan bahwa 
chatbots masih belum banyak digunakan dalam dunia pendidikan. 
Winkler,  R.  & Söllner,  M.  (2018) chatbots adalah program komputer yang 
digunakan untuk melakukan percakapan tekstual atau suara. Semakin banyak bukti 
menunjukkan bahwa program-program ini memiliki potensi untuk mengubah cara 
mahasiswa belajar dan mencari informasi. Terutama dalam pembelajaran dengan jumlah 
mahasiswa lebih dari 100 untuk tiap dosen. Chatbots dapat menyelesaikan masalah 
dukungan siswa secara individu. Namun begitu masih belum ada ikhtisar sistematis dan 
terstruktur pada penggunaanya dalam pendidikan. 
Diharapkan dengan adanya aplikasi ini pemahaman dan penerapan mahasiswa 
tentang metodologi penelitian pendidikan akan meningkat. Implikasinya mereka akan 
dengan mudah menentukan judul penelitian dan akan semakin banyak mahasiswa yang 
lulus tepat waktu. 
 
METODE PENELITIAN 
Prosedur yang digunakan untuk menggali data adalah Research and Developement 
(R&D) oleh Borg and Gall (1983:775). Berdasarkan sepuluh langkah pelaksanaan 
strategi penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Borg dan Gall, maka 
penelitian ini menggunakan langkah pertama sampai langkah kelima, yakni penelitian 
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dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba dan 
merevisi hasil ujicoba. 
Dengan mengacu pada lima langkah yang diambil, alur prosedur penelitian secara 
ringkas dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 
Hasil dari chatbot yang telah dibuat maka akan diuji validitasnya oleh pakar. 
Setelah uji pakar terpenuhi kriterianya, maka selanjutnya akan digunakan secara praktis 
pada mahasiswa. Pengujian praktis digunakan untuk konsultasi melalui chatbot pada 
mahasiswa. Setelah digunakan dalam konsultasi mahasiswa mengisi respon yang untuk 
perbaikan dari chatbot yang telah dibuat. Hasil dari prototipe produk chatbot yang telah 
teruji validitasnya, apabila kurang maka perlu perbaikan lagi namun jika sudah baik 
dapat diterapkan. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian dan pembahasan akan dipaparkan tentang bagaimana produk 
dikembangkan sampai dengan produk terakhir dibuat beserta keterbatasannya. Secara 
lebih detail. Pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan produk berupa aplikasi 
android untuk membantu mahasiswa memahami metodologi penelitian pendidikan dan 
mengetahui kualitasnya secara teori dari pakar teknologi. Oleh  karena itu, model 
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pengembangan diperlukan utnuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Model yang 
digunakan dalam pemngembangan adalah Borg & Gall. Langkahnya yaitu penelitian 
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba dan 
merevisi hasil ujicoba. 
Pertama, dengan penelitian dan pengumpulan informasi (research and information 
collecting). Pada tahap ini peneliti melakukan need assessement atau penilaian 
kebutuhan terhadap aplikasi yang akan dikembangkan. Pada saat penilaian kebutuhan 
didapatkan beberapa hal penting diantaranya: (1) banyaknya mahasiswa yang lulus tidak 
tepat waktu, (2) kesulitan mahasiswa menentukan judul penelitian, (3) nilai mahasiswa 
pada matakuliah metodologi penelitian yang cukup baik. 
Hasil dari penilaian kebutuhan dijadikan dasar untuk menyelidiki keterkaitan antara 
ketiganya. Kesimpulan yang dapat diambil adalah meskipun pada matakuliah 
metodologi penelitian mendapat nilai yang baik dan pernah membuat sebuah proposal 
dalam tugas akhirnya, masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam menentukan judul 
untuk skripsi. Dengan hambatan ini maka jangka waktu studi mereka menjadi 
bertambah dan lulus dengan tidak tepat waktu.. 
Kedua, langkahnya adalah perencanaan (planning). Perencanaan dilakukan untuk 
mengatasi masalah. Solusi yang ditaawarkan berupa pengembangan aplikasi chatbot. 
Aplikasi ini dirancang untuk berjalan di sistem operasi android dan berguna untuk 
membantu mahasiswa memahami kembali metodologi penelitian pendidikan dengan 
bantuan smartfone yang mereka miliki. Chatbot ini akan menjadi asisten mereka untuk 
memahami metodologi penelitian dan memudahkan dalam menentukan judul penelitian 
beserta metodologi dan analisis yang digunakan. 
Rancangan awal aplikasi memerlukan persiapan. Hal yang perlu dipersiapkan 
berupa Integrated Development Environtment (IDE) berupa android studio, koneksi 
firebase dan dialogflow. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan 
aplikasi ini adalah kotlin. Yang dikembangkan oleh JetBrains. Setelah semua disiapkan 
maka pengembangan aplikasi chatbot dapat dilakukan. Penjelasan selengkapnya dapat 
dilihat pada pemaparan berikut. 
Alur rancangan aplikasi yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 2. Aplikasi 
chatbot dikembangkan berdasarkan alur yang sederhana dimulai dengan masukan yang 
diberikan user pada aplikasi lalu diteruskan kedalam databases berupa firebase lalu 
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diolah dengan menggunakan dialogflow. 
 
Gambar 2. Alur Rancangan Perangkat Lunak 
 
Aplikasi atau program akan berjalan pada test device dengan baik jika terinstal di 
smartfone seperti pada gambar 3 yaitu terdapat shortcut yang bisa diklik untuk 
membuka aplikasi yang sudah dibuat. 
 
Gambar 3. Tampilan Aplikasi Pada Smartfone 
Setelah diklik dan aplikasi terbuka maka akan muncul pop up berupa penjelasan 
singkat tentang aplikasi yang dibuat. Penjelasan tertampil seperti gambar 4. 
 




Gambar 4. Slider Intro  
Ketika tombol skip diklik maka akan ada user interface yang merupakan 
tampilan utama aplikasi. Pada tampilan tersebut akan dijelaskan mengenai apa itu 
aplilasi chatbot. Hasil dari aplikasi mobile yang dibuat dalam bentuk “apk”. 
Validasi aplikasi mobile dilakukan pada 4 ahli teknologi. Keputusan apakah 
aplikasi dapat digunakan secara langsung, dengan revisi atau tidak dapat digunakan 
adalah pada tahap ini. Beberapa saran untuk memperbaiki aplikasi diantaranya adalah: 
1. Aplikasi yang hanya terdapat prototipe database penelitian eksperimen ditambah dengan 
penelitian yang lain. 
2. Memperbanyak text input pada intent dialog flow 
Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 1. Dari hasil validasi yang dilakukan oleh 
pakar maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibuat dapat digunakan dengan 
beberapa perbaikan. Nilai 4,425 menandakan jika aplikasi yang dibuat berkategori 
sangat baik dengan catatan perlu diperbaiki. 
Tabel 1. Rerata Skor Validitas Ahli Teknologi 
No. 
Pertanyaan   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
2 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 45 
3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 
4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 
Rerata 4,425 
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Draft hasil dari pengembangan produk awal divalidasi oleh pakar untuk 
mengetahui validitasnya. Hal ini penting dilakukan karena merupakan bagian dari 
proses pengembangan dari model Borg & Gall. Setelah validasi produk dengan 
beberapa perbaikan, selanjutnya digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa 
terhadap aplikasi yang ada. Repon mahasiswa tentang aplikasi dapat dilihat pada tabel 
2. 
 
Tabel 2. Rerata Respon Mahasiswa Terhadap Aplikasi 
No. 
Pertanyaan     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Dikali 
2.5 
1 4 3 5 2 4 2 5 2 4 5 36 90 
2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 31 77.5 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 38 95 
4 4 2 5 1 4 2 5 1 5 2 31 77.5 
5 5 4 4 3 5 2 4 3 5 3 38 95 
6 5 2 5 2 4 3 5 1 2 4 33 82.5 
7 4 2 4 1 3 2 5 2 4 4 31 77.5 
8 3 2 5 2 4 3 5 1 3 3 31 77.5 
9 3 3 4 5 3 2 4 2 3 4 33 82.5 
10 4 3 5 3 4 1 4 3 3 4 34 85 
11 5 2 5 2 3 3 4 2 5 4 35 87.5 
12 4 2 4 3 4 2 5 2 4 3 33 82.5 
13 5 3 5 1 3 2 5 1 5 2 32 80 
14 3 1 5 1 3 2 5 1 4 1 26 65 
15 4 3 5 1 4 2 5 1 3 2 30 75 





Sesuai dengan penilaian System Usability Scale (SUS), maka dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi secara adjective rating berada pada level excellent. Jika dilihat dari 
grade scale maka akan masuk dalam kategori B. Sedangkan pada level acceptability 
ranges masuk pada acceptable. 
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Gambar 5. Skala SUS 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi chatbot dapat dibuat dengan baik sesuai dengan langkah pengembangan Borg 
& Gall. Aplikasi tersebut layak digunakan yaitu ditandai dengan skor 4,425  yang 
diberikan oleh 4 ahli teknologi. Pada penilaian SUS aplikasi secara adjective rating 
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